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/ TI.IJEEm ni meneoba memberikan ulasan prosis xetahanan pangan. Indunaspsartg
mematian problema mendasar parsoalan pangan dan instrumen kebbakan pangan
yang ada ferutame polifik produks) dan stabilisas| harga, Kemedian membeckan gambares
akan lsnomana panutahan ingkungan intermasional di bidang perdagangan dan investas|
terkait dengan semakin berhimpilnya pasar kamodill pangan-energi-pasar inansial.

-Eﬂmwm;ta -:Hﬁari :arah bﬂ@‘hlmana Eehwmnya indonesia ‘mananggapi mruhahan
t&mmmmmm peiitik pesrianian untuk ketahaeian pangan yang bersndaskan
pada palifik perdapatan dan kesglanteraan petani bukan polifih kemoditss, serta
menjadikan gizi dan kesehatan penduduk manjadi arsh paiitk inlerensi pangan. Onentasi
-stahiisasi herus dikembalkan pada erienlas! ketahanan pangan numah fangga, didukurg

fungsi -pmymﬁ-a {Jmnsltﬂi}w‘m#ﬂh dan ﬂtahm nﬁrﬂﬂm

I, PENDAHULUAM

chagai negars agrans Indonesia memarg

lumbuh dan herkembang dari lurmbaks-
kambang seklor periznian, Peranizn tidak
pemah bisa dilepaskan dari masalah pangan
karena tugas ulamz perdanian adaltah untuk
menyediakan pangan bagl penduduk sasty
regara. Sejak ndanesia merdeka sampad sast
i, gravitas politk pangan Indonesia sclaly
herat manuju poliik berms. Persoadan inl pada
mwalrya adalah sangal beralasan karena beras
pernall menempali sepertios belanja ramah
langga buruh di Jzkarta pada akhir labun
limapuiuhan {Indek Biaya Hidup disingkat IBH
Jakarta), dan merampall hampir seperlima
PDE Indonesia pada akhir lzhun 1960-an

Fada pertengahan 1580-sn bangsa
Irdonesiz sebanamya telah manviapkan sikep
ardisipatil ke depan, karena keharusan sebagai
konsekuangi sikap politik yang diambil uniuk
menjadi pelopar katerbukaan exonomi negara
harkemzang dendgan menadikan APEC Bagor
(1894} malahirsan celak bira liberalisasi
perdagangan di kawasan Azsla Pasifik,

Fessiapan ini ditanggapl dengan sikap yang
serdpa dl dang perEnian dengan lahimya
UL Mo 12 dahun 1822 tanlang Budidaya
lanaman yang menempatkan kaboebasan
petanl calam plifan taraman yang diusahakan.
i bidang Pargan, LU Wi, 7 tahan 1906 yang
merugakan U Pangan pertama sajak
Indenesia merdeks dalam konsideranrys juga
menempatkan pangan schagal komodites
dagang. di samping pemenchan kebutuban
dasar dan merpakan nak asasi manusia.

Incionesia penah dilanda krisks paca lahun
19479998 yang bersamasn dengan kogaygalsn
produksi pangan, sehingga melahirkan
herbagai keadaan rawan pangan hahkan
kurang gizi yang beral,. Harga pangan yang
melonjak, tetapd kabih diwarna oleh krisis nilai
tukar, ¥eimbang ksgoncangan penawanan
pasar duniz. Pelajaran vang menarik adalzh
kemiskinan yang parsh dan meleas pada saat
Itu msenfadi kune utama rawan pangars, e
sifalrya sangat transitory (Waorkd Bank 2003)
Korizis sendid teradi pads saal ketersediaan
pangan Indonesia, telah melewati satu
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casawarsa namun ksbanyakan orang
indonesia urusan pangan belum selesai

Fada awal fahun 2008 ini kita
digoncanghkar oleh raiknya hargs mnyak bami
yang malampaui baias US $100,-barel vang
mendonang ekspens besar-besaran produksi
kit enargi, Hal ini telah menimbilkan wetastan
akan sema=en sulitnya pemeniunan kebutumnan
pancan, kKarena adanya persaingan
penggunaan bifi-kdian untuk eoergl. Hal vang
cLkup menark dan perkembangan tarakhir ini
acilah ustru kenlkan Harge Doeras dan gula
pasir di pasar- dunia sementara di-di calam
noges kenaikannya marmal saja sakalipun
mempany=i kardungan poditik linggi di negeri
kilaa, O sisi lain harga baban pargan penghasil
lgrrak dan protain manjadi sangat hergajedak.
Hirgge saal ini belum ada yang heranl
menjamn oahwa krisis finansial global telak
berzkhir dam knsis energl fidak akan muncu
lag:, bahkan kedua fakior tersebut menjad:
bagian dar resike yang setiap saat dapat
miuncul kembali

Masukrya indusli agro ke dalam pasar
modal selair memperkuatl perdegancgan
nbarnasional kasil perlanian juga menjadikan
porlanian semasin terkail dengan sisiem
“euangan gobal. Komoditi pertanian dan agro-
ndustri telah menjadl hagian dar komaditas
yang menjadi atematif porodoho pardagancan
sabkam dan mala yang. Fenomens ini
menjadikan g perls unluk melihat secara
jernih preblematika pangan kita secara
rmanalunsh.

Dalam makakah ind akar dikupas beberapa
aspak uniuk manuniun arah Polifis Pangan
indonesia yang semakin komoleks. posisi
ketahanan pangan Indonesiz selelah sepaluh
tabun menghadapi krisis muitl dimensi.
Kemudian azan dilihat kecenderungan pasar
dan realitas dualizme pasar bahan pangan
dan kupazan lentang fenomena maningkstrya
keterganlungan global pangan, energi dan
kouzangan yarg memerukan cara pandang
yarg lebiti lags. Dari kupasan f=rasbut
difarapkzn aken memberikan landasan unuk
manyusun pakok-pafok arah bary Politik
Pangan Indanasiz,

. POSIS| KETAHANAN PANGAN
INDONESIA: SEPULUH TAHUN
PASCA KRISIS

Ketahanan Pangan dalam perspektif
Undang-Lindang Mo, ¥ 1ahun 1996 entang
Fangan. mempunyva beberapa dimensi perting
vaknl, Reerscdigan, Mulu dan Keamanan
Fangan can pada ujungnya adalah Axses
terhadap pangan sahinggs seliap rumab
lehgga lerjamin, Peralanan salama sepulub
tahun terakhir ini, kerangka cara pandang
tartizdap ketahanan pRngan sudah ada
lardasan baku U Pangan. Di samping il
peralanan salu dasawarsa ini adaah Indonesiz
yang erkena krisis dan kemudian kemball
terkena krisis, Dasawarsa ini (uga menanoal
Indlonesia vang sudah pemah merasa booas
dari kengkungan xegagalan mamanubi
kebuivhan beras penduduk dengan
gwazembada beras pada labun 1984 dan
kesulitan untuk mempartabankan dalam ari
presstasi fisik, konsepsi swasembada dan eknis
Cirarasjonalnya. Tercetal sampsei dengan
manjelzng krizsis Indonesia juge pernah
mengimpar kemball kebutuohan beras
(Pemarniah], setaian setahun sebelumnya
mengekspor karena sk berlimpah,

Gakah saty Indikatar penting urbuk melihat
kondesi kelahanan pangan suStu Negara 8carm
afgragat adalah melalul angka rata-rata
kesersedizan pangan, Mengingal keragaman
pengan adatah merdpakan bagian penting dand
mutu pangar serla keragaman budaya dan
slalus sosial ekonomi rumah tangoga atay
masharakal, maka lerjadi ksanekaan pula
datam konsumsl 2aban makanar, Olah karera
ity angka kelersediagan biasanya dinyvaiakan
dalam bentuk ketersadiaan kalori protein
lamak can unsur lsin, MNamun dalam analisis
ki hanya akan dilinal dari ketersedigan kalorl
dan pratein. Angka Ketersediaan vang dianggap
mamenuhi kecikupan bagi kehidupan vang
sehat diletapkan oleh Widvakarea Pangan dan
Gizi yang terakhir (VI gilaxzanakan pada
tanun 2004 Uniuk ketersediaan kalon
ditetapkan angks kKecukupan sebesar 2,000
kalorifkanltafan paca tngkal koonsumsi stau
2 200kal kapitatharn peda ngkal katersediasn,
Zamantara uniuk protein diletapkan sebesar
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25 gramikagita, Angks ketersedisan rais-rata
unltuk barbagai sumber karbohidrat, protein,
lamak dan wvitemin dan mineral
mengoambarsan bafnwa pada tingkat nasonal
maupun dagrals dalam Recukupan,

Dilihat das angks ketarsediaan kalon rats-
rata sebenamya lingkat kecukupan pangan di
Indonesia masih cukup bagus. Pada
dasawarsa Bl-an sampai dendgan portengahan
T0-an ketersadiaan kalon samgal lngol kasana
tingainya lingxat konsumei beras, meskipun
protein terutama hewani masin belum cukup
kedlka . Gambaran pada pefode 2005-2007
manunjukkan perkembangan vang bagus di
mana angks ketersediaan kalon mash cukuep
bagus dengan kelersediaan proten hawani
varyy cukup balk raball maupion hessani {Tabel
1) Angka lersabol pada casarmya membe&an
pelajaran barg, babwa kondisi rawan pangan
dalam arfi kurang cizi (kakori maupun prolaln)
muncul karana fakior flundamarntal dari Tood
nzacunty” yaitu kemiskinan [zkses] bukan
faktor kekurangan pangan

ietapi akan ladokus pada faklor akses dan
emergens! (kedaruratan]

keotilupan penvediaen kalod pada sakiar
3000 kallzapitastarl yang lebih rendah
dibanding penicde 1985-1935 yang mencanal
artara 3. 100-3.200 kal'kapltathan sangat bokeh
jadi dipgngaruhi oleh samakin tngginya
kcnsumsi pratein dan lemak, sehingga terfadi
perbaikan muta masanan pendudu yang telah
maMmpu mencanal kecusupsn pangan, Karena
datam pardangan kecukupan giz, komposis
konsums bahan makanan yvang sosual dergan
Pola Famgan Harapan [PPH] alau standard
mLiu yang haik skan mengoptirmalkan
peryvediaan bahan pangan. Dengan dermkiar
konsumsi somodifas bahan pangan dapal
dijage pada tingkat yvang lebih rendah telzp
mencapal kecukupan pangan dengan muiu
gizi vang baik bagi cara hidup yang sehat,

Pala@ran berkarga selama sepulsn ahur
Igrakhbir Indones= dafam menanganl masakah
kamiskinan juga mencnolkan penlingry:a
pengurangan beban biaya hidup. Salakh salu

Tabsl 1. Angka Ketersediaan Rata-Rata'Mapita Untuk Kalor Dan Protein Serla Persenlase

Pardduduk Miskin Pardode 1955-2007

Kalar Frotein [GramiKapita)
Tahun {Gram) Total Hewani Penduduk Miskin®
1985-57 053 Ea 48 0,72 1383 %
1E55-54 2813 B 22 9.58 18941 %
20000-04 077 75,496 11,95 1787 %
200507 2834 13,04 16,060 54

7i.he

Sumbear; BPS, Statistik Inconesia, 1989, 2004 dan 2008,

*Angkas kemiskinarn uniuk Kola dan Desa, wntuk
1998-29 digunakan angka 1889 dan 2005-07 digunakan

tahun 1286, lahun
angka 200C6-2007,

Gambaran naik fununnwa persentass
pendudul miskin mendukung pandangan i
Kesimpulan semacam ini juga telah
mengemuka dalam Widvakarya Pangan dan
Gizi ke VI pada tabun 1597, babwa tantancan
ketahanan pangan perducuk Inconesia ke
desan (pases 1287) adalsh fakior kemiskiran
dan isolasi serta gangguan bancana. Secara
kesaluruhan fakior yang harus dipechalikan
bukan lag fakior produks dan ketersedizan,

18995-07 digunakan angka

inatruman penfingnya-adalak penyvediaan beras
kersubsidi bagi peacuduk mizkin, & sampirg
penyedisan pergobatan dan pendidikan gratis
serna herhagal subsidi lainnya. Raskin sepagal
hagian dar mengatasi rawan pangan bagl
penduduk miskin mempunyai lingkat efoktifitas
varg linggl, Raskin sebagai bagian darl
kebijakan mengatasi kurang gizi di masa krss
tahur 1958 memang dirancang sebagai
kehijgkan penyvedizan pangan terarzh pada
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rumah tangga rawan pangan. Memang pada
awalrya dirancang harya-mengaiasi semasa
krisls danvsiiuas kegagalan pencapaian target
peringkatan produksi baras secara beruniun
terjad pada \shun 1987 dan 15898, dalam masa
2-3tahun sampai tahun 2000,

FPenyvedizan Rassin sebagal model awal
palakzanaan foodsiomp bila Infrastraslui
administratil lelah si@gp memang dapal
dibenarkan, Masalah mendasar yang
mei=mahkan palitik Saskin adzleh tanget istan
yang digunakan dar jangka lama adalah lidak
mendicik dan menimbulkan ketergantingsn.
Kritik laim adalah kenyataan bahwa polifik
penyeciazn Raskin adalah bagian darn strategi
menjaga kelangsungan aktivitas lembaga
pangan. Dengan format yang bang azas dan
strateci sudah selavaknya menyesuaikan
karena kembaga i bukan mandi kol kunc
katahanan pangan, elap akior penyanoga
Sehingga cara pandang yvark dkembangkan
saharusnya kompalibsl denagan lwuntutan da.

Secara keseluruban peracalan ketzhanan
pangan telah mealewati masa krisis dan
memasuki perode semulihan kembali pada
sebelum krisis, Sejak 2004 menunjukkan
bahwa secara makro dan. agregat Indenesha
memlliki ketahanan pangan yang bagus
dengan susunan yang semakin baik dari s=agi
penyediaan kakor, pratein dan sumber [ainya,
Pada sisl lain 540 rawan pangan semakin
mengarah pada faklor akses yang terhalang,
wargna mereka tidak mamiliki cayva ball s in
mumanyg bukan isd panyedisan saja apalag:
ahok, letapl adalab masalah kelabanan pangar
pada tirgkat rumah angga.

Dari kacamaia katarsediaan memang
balurm cukup kuat buktl kestakilan faju
paningkatan produssi, selain fakior kesesuaEn
dan kecukupan, faktor iklim sebagaimana
perkambangan pergerakan produksi selama
beherapa dasawarza, Masa sepulub tahun
terakhir lebin diwarnai obeh keluhan lechadap
pengaruh pelaksanaan olonemi dagrah dan
kesungguhan dagrah dalam pengerahan
pengamanan produksi. D0 bidang berss
seharusnya soecara politid kila sudah dapat
mengambil kebizkan vang lebin meju, karspa

RFJM Pemerinighan S8Y-JK 2004-2009
sepeti erivang dalam Perpores Mo, 772005
menelapkan bahwa lingkal kemandirian
pangan uniludk beras cukup paca angka %1%
Mamun dalam prakiek politis anogarsn maupun
pemyataan resmi soaf beras teizp saja fidak
merasa yakin {percaya diri) kalau tidak
mengklaim swasembada beras

Parjalanan salama sspaluh tzhon i jugs
maEnunfuzkan impor beras tetap meripatan
unsur peniing pemeliharaan ketersediaan
pangan di szat (negara) menagalzmi gangguan
ketersediaan. Telap sampai sas! ini polamik
angka kekyrangan produks! beras selalu
miuncul ketika impor tedadi, sehingga inmpor
lenih merupakan reflekst kekurangan stok
pemerintah kKetimbang refleksi keacaan
kekuramgan kotersediaan pangan di
masyarakal. Paling lidak isu ini tidak pemak
dikupas secars lunias dengan |swaban yang
memuaskan. Sehingga impar fidak s=slalu
meniadl sy pasar domestik tetapl sy
kecukupan stok pemernntah, baik untik
keparuan peryanoga [fon) maupun komitmen
angogaran [Rasking tetapl wsulannya sedalu
mengqunakan arguanentasl penjagann pasar.

Dengar berkembangnya media yvang
mialipul U kerawanan pangan, corak isu yang
muncul merraEragg menpadi samgat menyebar
l=u yaryg berkeitan faktor fundamr=nial terekpos
sargal erbuka. Saemeaniara fungsi untuk dapat
mesmbanii petan yang mermedukan coverage
kondisi pefanian secara balk unluk keperlsan
perkiraan pasar kurang mendapatkan bagian,
babxan canderung diabaikan. Padahal
dukungan samacam i ciparukan untuk
imembasl palzani ercakup informasi ketika
masgambil kaputusan berpraduksi dalam
suasang pasar yang terbuka.

M. EKONOMI DUALISTIK DAN
KRETAHAMNAN PANGAN

Meskipun pangan sebagal keouluban
pokak wang hares dipenuhi seliap har dalam
kenyataannya: pasar produk pangan dan
sebagian bahan pangan borgarak malakui dus
jalur pasar dan pala permintaan yang berbeda,
vaknl pasar fradisional dan sistem distritbosi

FAMUAN h
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mocem, Sebenamya hal ini tidak tedepas dasd
cirl ekonomi dualistik Inconesia yang
dikemukakan Boske pada abad 19 {Mubyarls
2000}, Pada sist peryedizgan bahan pangan
pokok baras adalah produk yvang penvedisan
primernya (padil menggambarkan corak
produksi skala kecil yang melibatkan
pengeratan kegiatan produksi masal yang
dikomandoi secara past oleh perguliran iklim,
kecuali sebagian kecll dasrah ingasi teknis
Pada tingkalan seanjulva yvakni industri
pangaianan corak partaniankila, termasuk
pAdi vang paling tradisional, sudah muial
rmeanganal modal persaincan yanyg tidak
sempuma di mana beberapa pangusaha besar
harsaing dengarn hanysk parusahaan kscil
berebut pelayanzn kepada petani kexil yang
lidax berdaya. Petani tidak herdaya karena
alasan Bkulditas hingga alasan teknolegi yvang
diperiukan urduk mengatasi faktor slam (cuaca)
bukan harya pada saal tanam 12pi sast panen
Kemajuan industn pengolahan ini bdak tedenas
dari revolusi hijad yvang dirrtulad akhie 83an
dengan pengenalan alal mesin peranian.

FPersoalan corak passar dualistik ini
manspakan sumbat vang selalu akan muncul
dan makin menajam dengan adanys
kelerbukazan dan kesadaran baru akan hak
warga nagara darl sebuab negara demosratis.
Teori kanvensional malalul pengembangan
koperasi fidak dapal lag berguna dalam
memacahkan masalah ini, karend lraksnasi
lahan menjadikan petanl pradusen pangan
sermakln kel unlt ekanominya, delam ukurzan
wilumee hisnis mawpun nilai tambah. Kopeas
memeriukan syarat Latal skas narus layvak dan
prinsip cemakralis leraga, karena hak pefani
fidak boleh dilepas,. Hal ini juga terfjad pada
passr masdkan (input) dan keluaran (outpul},
Bagi peranian barbasis padi vany divsahakan
petarnl kacl semakin lues pifihan kombinas!
pargiliran fanaman aniar musim yang
rranghindari penguiangan padi di luar muasim
hujan samakin tinggi fingkat pendapatan
petaninya. Sehingga kebijakan pengenalan
Indek Pertaraman Padl kebih dari 1 bagi suatu
dearah dapal menghalangl pstani
memaksimalkan pendapatan (Saplana, dkk
2005, Tulisan dar studl di dua daerah

perlancan may Kedii dan ¥laen erssbut juga
dilaporkan usaka tani horlikulivra mencatal
sumbear penyumbang pendapatan fingoi,
meskipun dengan rasko lingai pula.

Fersoalan corak exanami duallstik di
cgalam padanian (produks! pangan) sendrn
iefah membawa parbadaan porlakuan cakam
baryak hal yang dilakukan oleh Pemariniah
i bidang fiskal dan perizinan. Akhir-akbr fni
mazalah pupuk (bersubsidi maupun lidak
barsubsich) pengenaan PPn atas produk hasil
indusin pertanian, hingga palifik anggaran dan
pambinaannyapun menimbulkan
kesimpangsiuran Apalagi pendekatan
pembingan kita menganal target obyak
(xemoditi] bukan subyek (petan nya. Sebagal
contah rass aman palani mambayya puUpuE
menjadi sangat situasional, karana Sowakiu-
weakiu hisa disncam panyelawargan sobsidl
kakaw salah gura dan salah lempal Darnikian
juga status sebuah komoditaa (guia pasir tebu)
statusnya lerkena atau fidak terkena PFn
hanya ditentuxan oleh dia milk siapa aiau
vang memiliki bahan baku siapa [patani etau
perusahaan). Keadaah semacam ini fidak
mangunilungkan untuk pengembangan
pardagangan bahan pangan yang baii

Fada industn perghasil prolein dan lemak
kesdaanmya suden jaub lebih jalas lagl, baliw
zektar modem padat mocal, baik lokal, nasanal
maupun muttl nasicnal menentukan arah
pervadizan bahan pangan. Masalah kits pada
zaat ni bukan lag masalah RecukipaEn
kelersediaan, dalam arti pasar dapst
merielesalan untug pemenchan kecukupan
ketprsrcisgan iersebut, tale ol mangarah pada
it Qizi yang memariukan prodoeks protein,
lemak, witamin dan mineral vang dibotublkan
secard seimbang, Uniuk dapat memikirkan
sualy politk pangan vang kompatibal dengan
lujuan peningkatan muty izi pangan dan
kesajahteraan pelanl, fakior struktur paiaku
dan struktur pasar masing-masing indusir
menjad: samakin peating

secarg garis besar penysdiaan
kartohidrat pokos sammnai saat ini masif letap
barlumpu pada penyediaan yang semakin
tarlraksinasl (mikra dan guram], semeantara

bafizg i, SRRV OKtohe c-Desember 2004

FANMGAM 7



pasar yang malayvan| ksbuluhan jasa unlus
mareka (inpul dan colpul) sarmakin cégopolislix
stau perszsingan manopolistk. Kehadiran
fce astals memang sedarg ditunggu, agar
fndomesia kefar dan dan kurgkungan tersebat
Semeantars untuk produksi predein dan lemax
iDanan pangan perdghast protein dan lemak)
2gak leblk rmenggemborakan, Karena produksi
prirmer {bahan baky seperl parkebunan sawit,
petamakan dan perikaran) mulai dilakukan
clety perfanian rakyat, skala kecil dan
manangah bukan mikro. Respon ferhadap
paszar dar kalompok ini cukup dingmis dan
intersdas mods] dan masing-masing usahanya
cukLip finggi. Paling fidak vang terakhir mi ada
kezeiringan antara perkembancan pasar
dengan kemajuan DiEnis dan tingkat
kesejahieraan pelaki,

Corax parvadiaan ind juga akan semakin
ciikuli cheh barkambangnya sistem distrbusi
yang manakankan pada kehandalan supply
chain managemen untuk melayani segmen
konsumen kKhusus di perictaan dengan
penahasilan firggi. Sejak-akhir dexsds 12090
an lndongsiz telah memasuki kelompok
temenghasilan mensngzh di atas US 5 1000,-
fkapita, Mezkipun &risis ekamami 1958 pernah
menghempaskan dan posisi ilu, tetapi Kini
teleh diraih kembali, Bahkan dalam kurun
witklu yang lama parivmbubsn ekonomi kit
tergantung padas perlumbuhzn komsumsi
agregat. Hal inl uga menyebabkan konsumsi
pargan terus mengaami peningkatan, dan
marmbaikrya komsumsi pangan rata-rata
penduduk. Patul dingat khisis juga terjadi pada
saat Indonesia memasukl jumlahb penduduk
200 juta; sehingoa segmen sampii ketompok
pendapatan alas jumlahnye sangat basar dan
maorupakan pasar yang besar, Inilak
penpesaran struktural dalam sisi penawaran
dan permictaan yvang telah berubak pesat,
{etapl mempunyai corak dualistik

Dilihat dan tren pola kongsums: surmbsar
warbohidral tordlama baras vang semakin
efislen dengan menyempitnya diskrepansi
antara angka kelersediaan dan Angka
konsumsi menggambarkan bahwa pola
Konsumsi masvarekat sudah semakin
menyesusikan dengan peda hidup sehal Tren

angka panjang =kanan beras, Kebutuban
cagung unluk mendukeng prodoksi deging

susy dan felur akan meningkat pesat pada
sast tnghat pendapatan'kapita berada pada
LIS 5 1600 - USE 2000, Moded untuk melinat
kebutuhan pangan dar perspekdil ppmenuhan
alzl vang seimbang juga dapal dijadikan acuan
parencangan dan maensmpeisan kerawanan
sangan dalam kontak invidu rumah tangna
auxan datam bilangan agregasi akan marmpu
mangensli peta peraoalan pengan dan segala
kerawanan-riva mensadi semakin modah, Cara
milzh yarq helum banyak dimanfaatkan untuk
menaembangkan kebijakan ponvedigan.

V. KOMPETISI PANGAN-ENERG], KAITAN
PASAR KEUANGAN DAN POLITIK
PANGAN

Hormodili pengan sampai dengan sast ini
sl dilibat dalam kondeks komaodili strategis
vang Pamarinlah salaly perlu hadir untuk
manjarrin. kondisi keiahanan pangan, Sejak
akhir tahun falu dengan diselenggarakanya
Konferensi Dunia lentang Perubaban [klim
munayl kesadaran baru akan penlingiya
sumber energi alternalil yanyg ramah
lingkungan, Semua ini dilakukan wnfuk
mengonlrol polosi yang menimbulkan
pemangsan glabal sshingoa menchindarkan
Gumig dari keruniuhan: Dengan
berkembangnya [dusti boanargi di banyak
regara raju dan berkembang, dengan indikas
permintaan produk pertanian sebagad bahar
Baku bio-stanal dan bio-digse!, maka muncul
fersaingan pengaurasn. pangsn uniuk pangan
can energi. Bahkan ketika harga pangan
sernpal naik secara tajam menimbulkan
kekhawaliran akan kelangsungan pemernuhan
pangan, terutama bagi masyarakal meskin di
negara berkembarg

Pangan sekarang ini menyelu dengan
pasar anergl, sacara lebil spesifik minyak
bumi. Karera mmyak bumi bukan saja menjadi
bahan bakar bag mesin-mesin dan alal
pertarian, tetapi jugs bahan baku pembuatan
bio-disgsel dan bio-gfanol, sehingga
perkembannan harga minyak burml axan
menyaret harga produk-procuk perfanian
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secara fangsung. Flukiuas: hanga minyak akan
secara lehin largsung mempengaruh harga
produk peranian (hahan pangan), teratama
rmiryak makan dangula vang @angsung menjad
pengganti sofar dan bensin, Terkait dengan
kprnoditas pangan yang kain, karena sensilifites
pada dua kelompak bahan pargan penghasil
rinyakdemak dan gula ini juga memounyal
kaitan largsung dengan usaha peternakan
dan pearikanan, sudah barang teniu
berpangaruh tarhadap panyadisan protein
vang langsung mempengrubil mutu pangan
penduduk, Dengan demikizn sangal jelas maiz
rantal keterzaltan ini menjadl sangst parjang
dan semakin sensitif terhadsp pemenuhan
kemikupan kelerzediaan pangan dalam bentul
purnlaky dan mulurya.

[k si5i l2im usahs psrianian skala Gesar
sapert persehunan dan peternakar sudahb
mulal masuk ke dalam pasar modal sebagal
sumber pembizyaan jangka paniang mereka,
zehingga deagan sendirinys skan sangst
dipgngardni aleh keinginan pemegang
zahammya, Mereka akan mengarzhkan sirasegi
bisnisnya uniuk dapal menghasilkan
keuntungan dan dividen yang besar bagi para
pemilis maodainya. Ini licdak lerkacuzl unluk
status kepemilikan, negara alau swasla dan
asing aiau nasionsl, karend ada mekanisma
lain yang mempenganshi kepuiusan produksi
Sehingga iarikan ini menjadikan usaha
pertasian (perkebunan dan petemnakar jugs
semakin dipengaruhi oleh pasar keuzsngan
[perbankan dan pasar modal) dan semzkin
lama akan semakin dalam dengan semakin
berkemibangrya agro-ndustn di fanzh air kita
Bahkan untuk usaha menergab-kess sakalipun
dianjurkan memarifaatkan pasar modal asbagal
instrumen pencarian dana pembiaysan
inveszlasi altermalif yang murah bagi
pangambangan usahanya. Ha! iU dikarenasan
masa mangedar modad alau sering dinamakan
Capial Chasm, merupakan laPap vang narus
dilzlui oleh setap induslr calam mambiaval
pengembangan usshanya apakah memiin
pembiavasn perhankan yang mahal atad kelear
ke jalur pasar modal yang murah lelapi
memeriukan persyaratan dan hwalifas
pangaiolaan vang super ketas (UNCTAD 2001}

Dari gambaran diatas ledihat Blas. bahwa
partanan {indasi pangan) akan semakin
tersait dengan sensitifitas pasar kauanoan,
sementara pasar keuangan sendiri sudah
meanyaluy sacara global, Sehingga krisis
kauangan di suaty negara, seped yang leradi
pada akhir 2008 ini terbadap perekonamean
Amemida meryarel perekoromian dunia malaiui
pasar uang dan energi. Sebagal catstan pada
tehun 2007 Amerika Jdengan hesaran
akancminya sebesar US 5 14 Trilyun
(bardingkan Indoresia US 5425 Milyar dan
ASEAM US & 1,25 Trilyur), cengan dukungan
sfok rigl hanva sakitar 40-60% dan Lotal
perdzgangan dunia, sangal sensill cangan
pasar keuangan sebagai bagian dan poriciolo
plalang saham i dunia, Dengan demikian
pada saal ni tariksn antara pasar komoditi
(ndustrl dan pertanian) mau fidsk mau
bergerak mengibuti pasar minyak bumi gan
pagar keuangan global, Seandainya tarjadi
krisis pargjan, maka akan sedaly menjadi pinty
maswk saklor kapital besar ke dalam pertanian
paEngan.

Inilzh gambaran ke depan, perhalikan
fenorena e Timur Tengah dengan skanami
wang memiliki S0P sekitar 55 1 tribyun {lebih
kecil dan ASEAN). tetapl memiliki potensi
surplus modal yang besar, sedarg mealirik
investasl jangka panjang untuk ketaharan
pangan (mananam padiy 4 Asia, ieniama
Indonesia. Bankan sasaran mereka mencapai
area ratusan atau jutsan hakiar yang sama
kustnya dengan program naegara melalul
pembukaan lanan gambut 1 juta hektar di
Kaktarg, lanpa padu anggaran negera. Jika
inl terealisir maka lahmya korporasd dangan
kekustan antara 7-15% peryadizan busas oah
sefunih ekorami akan memgunyal kedudukan
partng.

Hal serupa pernah dipkirkan oleh Karea
Selatan untuk mengirim pataninya yang
bersetrampilan finggi dengan samangal kerja
keras untuk harinvestasi ke Siberia atag
Indonasta dengan dukungan modal saklor
keuangan meseka yang ketika ity sangat kual
Salah satu tujuannys adalah untuk
mengantisipasl panyaluan Korea apabila
mereka harus menyediakan beras dalam
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jumlah yang sangat besar, Diperkirakan
investasi trans negara untuk memaroduks

oeras akan berkembang 4 masa depan.

Faranyaan selanjuinya spakah gkibAnya
akan jglek terhbadap nerangsang berproduksi
bagi bahan pangan sshingga menggangagu
penyedizan pangan? Jawabnya jelas tidak,
apakagh dalam jargka menergan dars paniang,
karena akan membebaskan palard dari
kewajitar memikul langgung jawab nasianal
manyadiakan pangan dengan harus beckuizt
i usaha kemilai tambah rendah dengan fahan
sempit Dalam fangka pencek? Munckin ya,
can dapat memilukzn bag sebagian terbesar)
masyarakat dunis. Flukiuasi hamga minyax
MEUREUR Qangauan pasar madal secana cenat
akan dipindahkan ke pasar komaditas
iremasuk pancan}, shingga kelompok miskin
akan memikul beban yvang febih bosar,
Tantangan tarbezar akan dinadapl clah
Femarintah, karena instrumen inlarvensi
melalul subsici dan inlarvenz pasar menjadi
lidar efektil dar Siayanya mahal, karena
pemiaual kepuliesan bisnis bevads di luss kontml
pemariniab. Justry raformasi yang hans
dilakukan bukan pada tatdaran memperdalsm
dan memparbanyak  ictervensi [atau
mengambalikan pola intenensi masa OREA)
tatapi pembaruan instrumant intervensi vang
kompatibel dengan kebhutuhan kelompok
sgsarsn dan pasar

Intervarsi subsid! industi input saupun
penguasaan stok pemarinizh manjadi mahs!
dan pang@ruhnya telap lidak efektf. Sehagsi
crntory urtuk takin 2008 dalsn upsva menjage
oroduksi beras tetap berswasambada (lahur
2008 tanpa Imper) dibuluhkan subsidi
neranian, uniuk subsidi pupuk dan Raskin
akan terexpos semakin mahal, Unluk sasaran
penyalran sebarwas 3 4 jula bon beras dargan
alava Hp 14.5 inllurt uriuk Raskin (KOMPAS,
Soplomber 2008) berardl subsidi Raskin akan
sanllal Rp 4. 265 - par kilogram, sementara
harga beras tzrmurah di PIC atau dl pasar
dass yang biasa dibel kelompok masyaraka
barpanghasilan rencah rasih ada yang djual
dengan harga lebih murah darl Rp 4.000.-.
Anakah rasional untuk mempedabiankan cara
pengelzlaan siok dan subsidi beras untuk

arang miskin melalul cara inl secara lerus
meerus? Suagguh lidak masuk akal, dan
kissanjargan ini gkan canderung samakin besar
dengan bergeraknya wakis. D luar soal herms
dan pupuk, kini hampir tiap tahun muncul
kamaoditi tersubaidi yang Daru uniuk berbagai
sAsaran seperi minyak gorendg, kedele can
vang akan semakin menambah Kerumilan
pErmanaman kita axan poka subsidi kila untuk
‘glapa” dan melalui instroman "apa” yang
samakirn mengacaukan.

Gambaran digtas mengharuskan kita
urLk metlinskan kemiball makna subsidl vaitu
mendarong produksl dan mangurang beban
Meskipun mendorong produksi lernyala
sazgrannva zangal parsial. Subsidi pupuk
misalnya, oukan uniuk semuea pelani. Tetapi
e palan Boseran tertsniu ierutama padi.
Jadi pada dasamya ind bukan subsidi sekior
dan bukan subsidi harga komoditi vang sama
letapi subsidi untuk kelompok sasaman whentu
waitu “patani pad”, Kalaw iu yang dimaksud
rmaka subsidi yang dibayvar melalul indusiri
menjadi salah jalan dan sulbit dijamin
iransparansinya. karena perhilungan blaya
iidak bisa parzial, Inilah alasan perlonya
periatuan scdurub subsidi perlu di reorentzsi
darl indusiri dar kemodili kelompok sasaran
I:ar‘.g.ﬂmrtg Serahkan mmekarisera i sabagai
rrkanisme subsidi bigsa bukan mekanisme
politk harga secara sekioral dan parsial
nEUEEpUL,

Falitik pangan <e cepan mamang harus
tetap ramah pasar dan Instrumen inlersens
harga malalui pasar akan menjadl kurang
efgkbf. Bahkan pads saktar eneegi vang dakilu
manjadi simha’ manopal negara secara
perahan terus diserahkan melalul pasar,
sehingga tidak. mungkin memikifkan palitik
pangan tanps meihat konclel ideal vakni pasar
vang efisien dan bekers 2ecara maksimal. LU
Mo. T orahun 1926 lenlang pangan telah
meletakkan dasar yang balk untuk %singinan
lersetul. karana pangan diempatkan sebagai
komoditas perdagangan dan tajuan politik
panganh adalah ketahanan pangan.
Eelerzedaan adalah penogabungan kekualan
produksi dan perdagangan, zerla Fadimya
cadangan pangan pemenintab (urivk barjage-
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j=ga atau ron slock) sebagai pilamya menuju
ketahanan pangan dan ekcnomi melalui
pengelolaan atas dasar prinsp kemandirian,
Lidak muliak swazembada spelag menjadikan
surplus fisik At &l cosf sebagai griding princjnde
kelire, karena  dapat mengerbankan
kesejahieraan pelani

Upaya mangaizsi kemiskinan semakin
rumit karena keiompok hampir miskin sangat
besar jumilahnya, di mana Inmtervensl unhvarsal
zangat bk dan efektl tetap mabal biavarya.
Mernurut Bayu Kelsnarmort {EOMPAS 8i7009),
penduduk miskin di Indonasia dengan kileria
garis kegmiskinan USE7.-Man hanva mancepa
zokilar 14 jula jiwa jumiahnya, ietap jiks
digunakan uakuran U55Z2.- angka iiu
rrambengkak menjadi 100 juta jiwa i=kih. Hal
itu manumjukkan belapa sensitifnya jumizh
perduduk miskin yvang berada o sekitar gans
kemiskinan, Apabily kebijakar uriversal Raskin
diterapkan pada mereka, maka paling tidak
cibutuhkan subsidi raskin 3-4 kall lpal darl
sexarang. Mamun intervensk universal melakul
iy hamil, ibu bar malahirkan, dan bayi vanrg
Jumnlannya kebin sedikil dapal mengalas 20%
parsoaian kemiskinan sapaerli yvang
diungkapkan Palbel, UNDP Reporl, 2008
(Harian kRompas, 2008}, Intarvansi
pengurangan baban sosial masyarakat maskin
hanes fdak lagi bertumpu pads beras murzh,
tatapi penanganan langsung kasus kurarg gizi
melaiui program inizrvensi gizi vang lekik
tarpadu dan ferarab. Banyak afli gizi yang
meragusan-eferiifitas pensngan rawan pangan
(terussma rawan gizil yang tidek tempadu dan
barjalan sendiri-sendirl. Politis pensngsnan
kurang gizi harus menjac| komando
pEnanganan Kekurangan pangan dan
Intervensioya harus sefeldf, Ke depan Politik
Fangan Raris dipandu dan dikomando: oleh
Politik Penangargan Kekurargan Gizi. Podtik
keerzediaan senalknya diserahkan kepada
pasar dan kaeswadavaan masyvarakal calam
pangelelaan cadangan pangan mslaiu
kelermbagaan ales casar kearnian oka sesuai
kabutunan setempat saperdi lumbung desa
dan lain-lain.

Prlifik pangan ke depan tidas mungsin
dirancang untuk reendukung politk stabidisasi

harge pengan berketanjutan dikarenakan cleh
beberapa alasan sabapgai barikul:

Ferfama, sifel pergerakan harga pangan
ci pasar global fidak hanya ditenfukan oleh
produks dan slak dunes, tetapl semakin tarkait
eral dangan pasar minyak dan xeaangan dunis,
sahingga kemampuan pamerintabh untul
mengisoiasi pasar domestik dari pasar
intarnasional semakin. kel dan tidak efeklif

Kedva, perspeklif sistem anggaran,
pergeseran sUvkiur kekualan potilik yang
imerata coancaruryg mamilii kabijakan anggaran
kormpromistik dan mudah berubah yang sulif
menuju parnihakan parlanian vang konsisten
bewkielanutan, disedsl karsgaman kapentingan
dawmrah yang semakin mengarah pada
gacoupling antara kebijakan produksl dan
katahanan pangan di tingkat dasrah
{kabupatenkota).

Ketiga, terdapat kesenjangan antara apa
vang diingenkan mayarakat dan iceadizas! cora
mengatasi persoalan pargan vang wmbuh
dan berkembang. Persoalan inl berpangkal
dari kerancuan pemahaman pengertian dan
aplikasi kebljzkan ketahapan pangan yang
dipersempll pada porsoalan kemandirian
procduksl pangan dan lebih sempl lagi jika
harya diartikan dentk dergan swasembada
beras, Arah polilk pangan masa depan
seharusnya adalah kelshanan pangan rurmah
tangoa yaryg berpangkal pada sumber hakiki
kerawanan pangan yaitu daya beli (kemiskinan)
dan isolasi (akees) baik karena bencana
maupyn faktor zosial

V. PENUTUP

Indoresia pada dazarmya masih tetap
berada pada keslabilan katersadiaan pangan
yarsg baik serla keragaman pangan yang
membaik, meskipun pemab diempas khsls
vang mengenal sokelompok galongan
perduduk. Arah poliik pangan yang kompalite)
pada parsoalan kerawanan pangan pada
kelompok rentan sehamusnya tidak dikaburkan
dengan isu ketersediaan semata apalagi isu
sempit awasembada fheras), f=tap redalo
sirateql penanganan kelompok sasaran dengan
Intervensl gizi dan kesehatan, séra bukan
zemata intervens ketersediaan, Demiskan Jugs

Frighisz B 63O Tk tavherr-1 Desemmbesr 0B

AR A



politik perfanian kila barus dilujukan oada
palitik pendapatan dan kessjahleraan pelani,
dan bukan nalittk komaditi yang samakin
meniadi kepentingan produzen dan pasar
keseluruhan, apalagi polifik swasembada
kameditas yang cenderung mengabaikan
efigiens dan daya 52ind. Aa8)an Kemang-usan
refaklifitas} dan kesangkilar (efisiensi)
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